BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Pendekatan penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah
pendekatan kuantitatif. Metode penelitian kuantitatif merupakan suatu
metode penelitian yang berlandaskan pada filsafat positivisme, yang
digunakan untuk meneliti populasi atau sampel tertentu, teknik
pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara random,
pengumpulan data menggunakan intstrumen penelitian, analisis data
bersifat kuantitatif/statistik dengan tujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan.* Penelitian kuantitatif disusun untuk membangun ilmu
keras (hard science) yang berbasis pada objektivitas dan dikontrol dengan
aturan-aturan termasuk mengenai logika, kebenaran, hukum-hukum,
aksioma, prediksi,

Jenis penelitian yang digunakan peneliti dalam penelitian adalah
penelitian deskriptif. Penelitian deskriptif merupakan desain penelitian
yang menyajikan kondisi atau suatu keadaan apadanya tanpa adanya
rekayasa atau campur tangan manusia.”® Termasuk dalam statistik
deskriptif adalah penyajian data melalui tabel, grafik, diagram lingkaran,

pictogram, perhitungan modus, median dan mean, perhitungan desil,

* Ananta Wikrama et al., Metodologi Penelitian Bisni, ( Yogyakarta: Graha Ilmu, 2014), him.
11

% Rokhmat Subagio, Metode Penelitian Ekonomi Islam: Konsep Dan Penerapan, (Jakarta:
Alim’s Publishing, 2017), hlm. 26
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persentil, perrhitungan penyebaran data melalui perhitungan rata-rata dan
standar deviasi, perhitungan prosentase.”® Studi deskriptif pada dasarnya
tidaklah memerlukan pengujian lebih lanjut, karena penelitian deskriptif
merupakan jenis penelitian yang menggambarkan suatu objek dan subjek

yang sedang diteliti dengan apa adanya tanpa melakukan rekayasa.

Populasi, Sampling, dan Sampel

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek,
subjek, yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik
kesimpulan.®® Populasi juga merupakan seluruh kumpulan elemen (orang,
kejadian, produk) yang bukan hanya orang tetapi juga objek dan benda-
benda alam yang lain yang dapat digunakan untuk membuat beberapa
kesimpulan.®® Jadi populasi merupakan objek yang akan diteliti yang
bukan hanya sekedar jumlah yang ada pada objek atau subjek tetapi
karakteristik/sifat yang dimiliki subjek/objek tersebut. Populasi dalam
penelitian ini atau objek yang diteliti adalah perbankan syariah yang telah
berbentuk bank umum syariah pada periode 2016-2018.

Sampel merupakan bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi. Penentuan sampel berdasarkan atas pertimbangan

rumusan masalah, hipotesis, tujuan, serta instrument penelitian dan teknik

51 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 2015),
him.147-148

* Ibid, him. 80

% Tony Wijaya, Metodologi Penelitian Ekonomi dan Bisnis, (Yogyakarta: Graha limu, 2013),

him. 36
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sampling yang ditetapkan.>* Dengan demikian, sampel merupakan bagian

dari populasi yang diambil dengan teknik dan metode tertentu untuk

diteliti. Metode pengambilan sampel yang digunakan dalam penelitian ini

adalah metode purposive sampling. Metode purposive sampling meupakan

teknik penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu.® Dalam

penelitian ini menggunakan sampel bank umum syariah yang berwilayah

di negara Indonesia, adapun pertimbangan dalam menetukan sampel pada

penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Perbankan syariah yang telah berbentuk bank umum syariah (BUS)
pada periode 2016-2018

2. Laporan tahunan yang diterbitkan bank umum syariah menggunakan
Bahasa Indonesia dalam pelaporannya dan menggunakan mata uang
rupiah dalam unit moneternya

3. Bank umum syariah yang telah mempublikasikan laporan tahunan dan
telah diaudit untuk tahun buku yang berakhir pada 31 Desember 2016,
31 Desember 2017, 31 Desember 2018

4. Dari pertimbangan tersebut diperoleh bank umum syariah di Indonesia
yang telah mempublikasi laporan tahunannya bukan hanya laporan
manajemennya saja, yaitu Panin Bank Syariah, BNI Syariah, BCA
Syariah, BRI Syariah, Bank Muamalat Indonesia, Bank Mega Syariah,

Bank Syariah Mandiri, dan Bank Bukopin Syariah

54 Sugiyono, Metode Penelitian ...,hIm. 80
% Ibid, him. 85



47

C. Sumber dan Jenis Data

Data adalah sekumpulan bukti atau fakta yang dikumpulkan dan
disajikan untuk tujuan tertentu. Data mutlak dibutuhkan dan diperlukan
dalam penelitian.®® Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yaitu data yang dikumpulkan dari sumber yang telah ada dan
telah diolah serta telah dipublikasikan.”” Data dalam penelitian ini
diperoleh dari laporan tahunan masing-masing bank umum syariah yang
telah diterbitkan oleh perusahaan yang menjadi sampel dalam penelitian
ini yang merupakan internal organisasi dan diakses melalui internet,
penelusuran dokumen, atau publikasi informasi. Dalam penelitian ini
menggunakan data yang bersifat time series (kombinasi antara deret waktu

atau data tahunan) seperti periode tahun 2016-2018.

D. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data merupakan cara yang digunakan oleh
seorang peneliti untuk mendapatkan data yang diperlukan dalam
penelitian.®® Teknik pengumpulan data merupakan langkah utama dalam
melakukan suatu penelitian, karenakan tujuan para peneliti adalah untuk
mendapatkan data yang dapat diuji, maka diperlukan suatu metode yang
tepat untuk mendapatkan data yang tepat. Teknik pengumpulan data yang

digunakan dalam penelitian ini adalah dengan teknik dokumentasi. Metode

% Rokhmat Subagio, Metode Penelitian..., him. 72

% Ananta Wikrama Tungga, Metodologi Penelitian Bisnis, (Yogyakarta: Graha llmu, 2014),
him. 68

% Basilius Redan Werang, Pendekatan Kuantitatif Dalam Penelitian Sosial, (Yogyakarta:
Calpulis, 2015), him. 112
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dokumentasi merupakan cara pengumpulan data dengan menelusuri
berbagai referensi historis dan aktual yang berkaitan dengan fokus masalah
yang diteliti.>® Adapun rangkaian kegiatan yang dilakukan peneliti untuk
memperoleh data adalah sebagai berikut:
1. Studi kepustakaan
Studi kepustakaan memiliki tujuan untuk suatu konsep dan
landasan teori dengan cara mempelajari berbagai literatur, buku,
referensi, dan dokumen-dokumen yang berkaitan dengan objek
pembahasan sebagai bahan analisis yang dicari pada perpustakaan.
Pengumpulan, pemilihan dilakukan dengan cara memahami serta
membaca penelitian terdahulu yaitu, Jurnal, Skripsi, Tesis dan lain
sebagainnya yang berkaitan dengan penelitian ini.
2. Teknik Dokumentasi
Data yang diperoleh dari teknik dokumentasi melalui buku-buku,
peraturan-peraturan, laporan relevan yang ada pada objek penelitian.
Data yang diperoleh berbentuk data sekunder. Data yang diperoleh
dengan teknik ini terdapat pada laporan tahunan yang telah diaudit dari
bank yang menjadi objek penelitian selama periode 2016-2018.
Laporan tahunan tersebut diperoleh peneliti melalui website resmi

masing-masing bank yang menjai objek penelitian.

% Basilius Redan Werang, Pendekatan..., him. 122
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E. Analisis Data
Teknik analisis data pada penelitian ini menggunakan metode
Magashid Syariah Index dengan pendekatan magashid syariah, verifikasi
dan pembobotan model pengukuran kinerja maqashid syariah. Berikut
adalah langkah yang dilakukan dalam penelitian menggunakan Magashid
Syariah Index agar mudah diinterpretasikan serta mudah dipahami:
1. Model Pengukuran Kinerja Magashid Syariah
Konsep magashid syariah yang diadopsi dari Abu Zahra dalam buku
Ushul Fighnya merumuskan konsep magashid syariah dengan
mengklasifikasikan ke dalam tiga tujuan utama yang meliputi
pendidikan bagi individu (Tahdzib al-Fard), menegakkan keadilan
(Igomah al-Adl), mewujudkan kemaslahatan (Jabl al-Maslahah).
Ketiga konsep tersebut dikembangkan oleh Omar Mohammed dkk.
sebagai pijakan dalam mengembangkan metode Magashid Syariah
Index yang diterjemahkan kedalam dimensi dan akhirnya menjadi

elemen yang dapat diukur seperti tabel berikut:

Tabel 3.1
Model Pengukuran Kinerja Magashid Syariah
Konsep Dimensi Elemen Rasio Kerja Sumber
1. Mendidik D1 E1 (Hibah R1 (hibah Laporan
individu (meningkatkan | Pendidikan) pendidikan/total | tahunan
pengetahuan) biaya)

E2 (Penelitian) | R2 (biaya Laporan
penelitian/total tahunan
biaya)

D2 E3 (pelatihan) | R3 (biaya Laporan
(menambahkan pelatihan/total tahunan
dan biaya)
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meningkatkan
kemampuan
D3 E4 (publisitas) | R4 (biaya Laporan
(menciptakan publisitas/total tahunan
kesadaran biaya)
masyarakat
akan adanya
perbankan
syariah)
2. Mewujudkan | D4 (kontrak E5 R5 (profit Laporan
) yang adil) (pengembalian | equalization tahunan
keadilan yang adil) reserve/net or
investment
income)
D5 (produk dan | E6 (fungsi R6 (pmudharabah | Laporan
layanan distribusi) dan tahunan
terjangkau) musyarakah/total
investasi)
D6 E7 (produk R7  (pendapatan | Laporan
(penghapusan bank non non bunga/total | tahunan
ketidakadilan) bunga) pendapatan)
3. Kepentingan | D7 E8 (rasio laba) | R8 (laba Laporan
(profitabilitas) besih/total aktiva) | tahunan
masyarakat
D8 E9 R9 (zakat/laba | Laporan
(pendistribusian | (pendapatan besih) tahunan
kekayaan & | operasional)
laba)
D9 (investasi E10 (rasio R10 Laporan
pada sektor riil) | investasi pada | (penyaluran untuk | tahunan
sector riil) investasi/total
penyaluran)

Sumber : Mohammed, et al.2008%

Penjelasan dari variable-variabel maqashid syariah index pada
tabel 3.1 diatas dapat dijelaskan sebagai berikut:
a. Advancement Knowledge (D1)

Lembaga perbankan syariah harus mampu ikut serta dalam

mengembangkan pengetahuan untuk pegawainya serta untuk

% M Omar Mohammed dkk., “The Performance Measure of Islamic Banking Based on the
Magqashid Framework”, Paper of 1IUM Acounting Conference (INTAC IV)held at Putra Jaya
Marriot, 2008
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masyarakat. Peran ini dapat diukur dengan elemen seberapa besar bank
syariah memberikan beasiswa pendidikan (E1.Hibah Pendidikan) dan
melakukan penelitian dan pengembangan (E2.Penelitian). Rasio
pengukurannya dapat diukur melalui seberapa besar dana pendidikan
terhadap total biaya (R1 hibah pendidikan/total biaya) serta rasio biaya
penelitian terhadap total biaya (R2 biaya penelitian/total biaya).
Semakin besar dana beasiswa dan biaya penelitian yang dikeluarkan
bank syariah, menunjukkan bahwa bank syariah memiliki perhatian
yang besar terhadap peningkatan pengetahuan masyarakat.

Instilling New Skill and Improvement (D2)

Bank syariah memiliki kewajiban terhadap para pegawainya yaitu
meningkatkan kemampuan dan pengetahuan masing-masing pegawai
baik pegawai tetap maupun pegawai dalam status pegawai kontrak.
Hal ini dapat diukur dengan seberapa besar perhatian bank syariah
terhadap pelatihan bagi pegawainya (E3.Pelatihan). Rasio
pengukurannya dapat diukur melalui seberapa besar biaya pelatihan
terhadap total biayanya (R3 biaya pelatihan/total biaya). Semakin besar
rasio biaya pelatihan yang dikeluarkan bank syariah maka semakin
besar perhatian bank tersebut terhadap pengembangan sumber daya
insani yang dimiliki.

Creating Awareness of Islamic Banking (D3)

Dengan sosialisasi dan publikasi perbankan meupakan salah satu cara

dalam meningkatkan pengetahuan masyarakat tentang perbankan
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syariah dalam bentuk informasi produk bank syariah, operasional dan
sistem ekonomi syariah (E.Publikasi). rasio ini dapat diukur melalui
seberapa besar biaya publikasi atau biaya promosi terhadap total biaya
yang dikeluarkan (R4 total publisitas/total biaya). Jika semakin besar
biaya publikasi atau promosi yang dilakukan bank syariah akan
berrdampak pada peningkatan kesadaran masyarakat terhadap
keberadaan bank syariah.

. Fair Return (D4)

Proses transaksi bank syariah harus secara adil dan tidak merrugikan
nasabahnya. Ukuran yang digunakan adalah rasio profit equalization
reserves (PER). Rasio ini dapat diukur melalui profit equalization
reserves/net or investment income. Semankin banyak laba yang
diperoleh perusahaan akan berdampak pada peningkatan bagi hasil
kepada nasabah.

Cheap Produk and Services (D5)

Elemen pengukuran yang dilakukan adalah fungsi distribusi (E6)
dengan rasio pengukuran melalui seberapa besar pembiayan dengan
skim bagi hasil mudharabah dan musyarakat terhadap seluruh model
pembiayaan yang diberikan bank syariah.(R6 mudharabah dan
musyarakah/total investasi mode). Semakin tinggi model pembiayaan
mudharabah dan musyarakat menunjukkan bahwa bank syariah
meningkatkan fungsinya untuk mewujudkan keadilan sosial ekonomi

melalui transaksi bagi hasil.
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Elimination of Injudtices (D6)

Suku bunga merupakan salah satu instrument yang dilarang dalam
sistem lembaga perbankan dan keuangan syariah. Rasio ini dapat
diukur melalui investasi yang bebas riba terhadap total investasinya,
dimana jika bank syariah menjalankan aktivitas perbankan khususnya
investasi bebas bunga yang tinggi akan berdampak positif tehadap
berkurangnya kesenjangan pendapatan dan kekayaan dalam kehidupan
bermasyarakat.

Profitabilitas of Bank (D7)

Jika keuntungan yang diperoleh bank syariah tinggi maka akan
berdasmpak pada peningkatan kesejahteraan tidak hanya bagi pemilik
dan pegawai bank syariah tetapi dapat berdampak pada semua
stakeholder perbankan syariah. Hal ini dapat dilihat dari rasio
profitabilitas bank syriah dan dapat diukur melalui seberapa besar net
profit terhadap total asset bank sayriah.

Redistribusi of Income & Wealth (D8)

Pendistribusian kekayaan kepada semua golongan merupakan salah
satu peran penting akan keberadaan bank syariah. Hal ini dapat
dilakukan oleh bank syariah dengan melalui pendistribusian dana zakat
yang dikeluarkan oleh bank syariah. Peran ini dapat diukur melalui
seberapa besar rasio zakat yang dibayar terhadap net income bank
syariah.

Investment in Real Sector (D9)
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Prinsip dan akad-akad bank syariah dinilai lebih sesuai dalam
pengembangan sektor riil seperti pertanian, pertambangan, konstruksi,
manufaktur, dan usaha mikro. Salah satu cara pengukuran yang
dilakukan untuk melihat hal tesebut adalah dengan melihat seberapa
besar pembiayaan bank syariah terhadap sektor riil dibandingkan
dengan total pembiayaan bank tersebut (R10 ivestasi sektor riil/total
investasi). Semakin tinggi pembiayaan yang disalurkan ke sektor riil
yang dilakukan perbankan sayriah akan mendorong terjadinya
pengembangan ekonomi sektor riil yang akan memberikan
kemaslahatan kepada seluruh lapisan masyarakat.
2. Verifikasi & Pembobotan Model Pengukuran Kinerja Magashid
Syariah
Untuk mendapatkan hasil yang terbaik dari pengukuran diatas,
maka dilakukan verifikasi dari model dan pembobotan pada setiap
konsep dan elemen pengukuran melalui wawancara dengan 16 pakar
syariah di Asia dan Timur Tengah (pembobotan tersebut bedasarkan
hasil penelitian dari Mustafa Omar Mohammed)®, sebagaimana

terdapat pada tabel berikut:

8 M Omar Mohammed dkk., “The Performance Measure of Islamic Banking Based on the
Magqashid Framework™”, Paper of IIUM Acounting Conference (INTAC IV)held at Putra Jaya
Marriot, 2008



55

Tabel 3.2
Aplikasi Bobot Rata-Rata Variabel Magashid Index
Tujuan Syariah Bobot rata-rata Elemen (E) Bobot rata-rata
(100%) (100%)
1. Pendidikan 30 R1. Donasi 24
individu pendidikan
R2. Penelitian 27
R3. Pelatihan 26
R4. Publikasi 23
Total 100
2. Menciptakan 41 R5. Pengembalian 30
keadilan yang adil
R6. Fungsi 32
distribusi
R7. Produk bebas 38
bunga
Total 100
3. Kepentingan 29 R8. Rasio profit 30
Publik
R9. Pendapatan 33
personal
R10. Investasi di 37
sektor riil
100
Total 100 100

Sumber : Mohammed, et al., 2008%
3. Tahap Pengukuran Kinerja Magashid Syariah
Ada tiga tahap yang akan dilakukan untuk mengukur kinerja magashid

syariah bank syariah, yaitu®®:

%2 M Omar Mohammed et al., “The Performance Measure of Islamic Banking Based on the
Magqashid Framework”, Paper of 1IUM Acounting Conference (INTAC IV)held at Putra Jaya
Marriot, 2018

%3 Afrinaldi, “Analisis Kinerja Perbankan Syariah Indonesia Ditinjau Dari Maqashid Syariah”,
Paper Forum Riset Ekonomi dan Keuangan Syariah Indonesia, 2013
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a. Menilai setiap rasio kinerj magashid syariah yang terdiri dari 10

rasio kinerja, yaitu:

1.) Education Grand/Total Income (R11)

2.) Research Expense/Total Expense (R21)

3.) Training Expense/Total Expense (R31)

4.) Publicity Expense.Total Expense (Ry1)

5.) Profitability Equalization Reserves (PER)/Net or Invesment
Income (R12)

6.) Mudharabah and Musyarakah Modes/Total Invesment Modes
(Rz2)

7.) Interest Free Income/Total Income (R3,)

8.) Net Income/Total Asset (R13)

9.) Zakah Paid/Net Asset (R23)

10.) Investment in Real Economi/Total Invesment (Rs3)

b. Menentukan Peringkat Bank Syariah Berdasarkan Indikator Kerja
Proses menentukan peringkat dari setiap bank syaiah dilakukan
melalui indikator kerrja (IK) setiap bank syariah. Proses tersebut
menggunakan Simple Additive Method (SAW) dengan cara
pembobotan, agregat dan proses menentukan peringkat (weighting,
aggregating. An ranking). Simple Additive Method merupakan
multiple Attribute Decision Making (MADM) vyang dilakukan

sebagai berikut:



1)

2)

3)

S7

Pengambil keputusan (decision maker) mengidentifikasi setiap
nilai atribut dan nilai intraatibut. Dalam penelitian ini yang
menjadi atrinut adalah tiga tujuan magashid syariah dan
intraatrinut adalah sepuluh elemen dan sepuluh indicator kerja
sebagaimana pada tabel 3.1 sebelumnya.
Para pembuat keputusan menentukan bobot setiap atribut dan
intraatribut. Bobot dari tiga tujuan magashid syariah dan
sepuluh elemen (intraatribut) telah diberikan bobot oleh pakar
syariah sebagaimana pada tabel 3.2 sebelumnya. Evaluasi dari
sepuluh rasio kerja dipeoleh dari laporan tahunan 8 bank umum
syariah yang menjadi objek penelitian periode 2016-2018.
Kemudian akan diperoleh skor total untuk setiap bank dengan
cara mengalikan rasio skala setiapa atribut. Secara matematis,
proses menentukan indikator kerja dan tingkat magashid syriah
index terrsebut dapat dijelaskan sebagai berilut:
a.) Tujuan pertama Tahzid al-Fard = (T,)

Indikator kerja (I K) untuk tujuan pertama sebagai berikut:

IK(T1) = W11 X E1g X Ry + Wi X Ear X Rog+ Wiy X Ezp X Ry

+ W11 X Eas X Ry

Atau :

Wi1(E1r X Rig+ E2r X Rog+ Est X Rag + Es1 X Ra1) - (1)

Dimana :

T1 = Tujuan pertama magashid syariah Tahzid al-Fard
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Wi, = Bobot rata-rata untuk tujuan pertama Tahzid al-
Fard
E;1 = Bobot rata-rata untuk elemen pertama tujuan 1

(E1. Education Grand)

E,; = Bobot rata-rata untuk elemen kedua tujuan 1 (E2.

Research)

Es; = Bobot rata-rata untuk elemen ketiga tujuan 1 (E3.
Training)

Es1 = Bobot rata-rata untuk elemen keempat tujuan 1

(E4. Publicity)

Ri1 = Rasio kinerja untuk elemen perrtama tujuan 1
R,1  =Rasio kinerja untuk elemen kedua tujuan 1
Rs; = Rasio kinerja untuk elemen ketiga tujuan 1
Rs1 = Rasio kinerja untuk elemen keempat tujuan 1

Sehingga, |K(T1) = |KHIKo 1+ 1Kz +1K g (2)

Dimana :

IKin = Wi XEnn xR ©)
1Kz = Wi XEaXRa (4)
IKs;  =Wi1 X E31 XRs3 (5)
IKsg =W X Eg1 XRas (6)

b.) Tujuan kedua Igamah al-Adl (T2)
Indikator kerja (1K) untuk tujuan ke dua sebagai berikut:

IK(T2) = Wa X E12 X Ri2+ W X Ezo X Roo+ W X E3 X R3p
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Atau:

Wo2(Eq2 X Ri2+ Ez2 X Rz + E3p X R3p) (7)
Sehingga, IK(T,) = 1Kz + Ky + 1K3;, (8)
Dimana:

IKiz = Wz X E12 X Rz (9)
Kyt - WaoX EzoX Ra (10)
IKsi ~Wa X Esp X Ry (11)

Indikator ketiga Jabl al-Maslahah (T3)
Indikator kerja (IK) untuk tujuan ketiga sebagai berikut:

IK(T3) = W33 X E13 X Riz+ W33 X Ez3X Roa+ Was X Ezs X Ras

Atau:

W33(E13 X Riz+ E23X Rz + E33 X Rag) (12)
Sehingga, IK(T3) = 1Kz + K3+ 1K33 (13)
Dimana:

IKiz2 = W33 X E13 X Ris (14)
IK2at = WasX ExzX Roz (15)
IKs:  =W33 X Ezz3 X Raz (16)

Menentukan Magashid Syariah Index (MSI)

Magashid Syariah Index untuk setiap bank syariah
merupakan total semua Kinerja indikator dari 3 tujuan
magashid syariah. Sehingga Magashid Syariah Index setiap

bank syariah dapat dirumuskan sebagai berikut:

MSI = IK(To)+IK(T2)+IK(T3) .



